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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fungsi semantik dan spiritual dari tasybih dan
isti’arah dalam Surah Yasin melalui pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis analisis semantik
kontekstual. Dengan memanfaatkan teori Toshihiko Izutsu tentang medan makna dan model
conceptual metaphor theory dari George Lakoff & Mark Johnson, penelitian ini menganalisis
bagaimana figur-figur retoris tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ornamen linguistik, tetapi
juga sebagai cerminan worldview Qur’ani yang mendalam. Data diperoleh dari teks Surah Yasin,
terjemahan resmi, serta tafsir klasik dan modern, dan dianalisis dengan teknik stilistika dan
hermeneutika semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tasybih dalam Surah Yasin
berperan sebagai jembatan epistemik yang menghubungkan realitas empiris dengan konsep
metafisik seperti kebangkitan, kekuasaan Tuhan, dan keadilan eskatologis. Isti’arah, di sisi lain,
membangun intensitas emosional dan spiritual melalui visualisasi kuat atas azab dan rahmat,
memperkuat narasi eskatologis Surah. Sintesis dari keduanya menghasilkan representasi
konseptual yang tidak hanya puitik, tetapi juga filosofis —membentuk struktur pemahaman
terhadap waktu, kuasa, hidup dan mati dalam kerangka transendensi Islam. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa bahasa figuratif dalam Surah Yasin merepresentasikan sistem simbolik
Qur’ani yang terus relevan untuk membentuk kesadaran spiritual dan nalar keberagamaan
kontemporer.

Kata Kunci: Tasybih, Isti’arah, Semantik Qur’ani, Surah Yasin, Worldview Islam

ABSTRACT

This study aims to explore the semantic and spiritual functions of tasybih and isti’arah in Surah Yasin
through a qualitative-descriptive approach based on contextual semantic analysis. By utilizing Toshihiko
Izutsu’s theory of the field of meaning and George Lakoff & Mark Johnson’s conceptual metaphor theory
model, this study analyzes how these rhetorical figures function not only as linguistic ornaments, but also
as a reflection of the profound Qur’anic worldview. Data were obtained from the text of Surah Yasin, official
translations, and classical and modern interpretations, and analyzed using stylistic and semantic
hermeneutics techniques. The results show that tasybih in Surah Yasin acts as an epistemic bridge connecting
empirical reality with metaphysical concepts such as resurrection, God’s power, and eschatological justice.
Isti’arah, on the other hand, builds emotional and spiritual intensity through strong visualizations of
punishment and mercy, strengthening the eschatological narrative of the Surah. The synthesis of the two
produces a conceptual representation that is not only poetic, but also philosophical — forming a structure of
understanding of time, power, life and death within the framework of Islamic transcendence. This study
concludes that the figurative language in Surah Yasin represents a Qur'anic symbolic system that continues
to be relevant to shape contemporary spiritual awareness and religious reasoning.
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PENDAHULUAN

Kajian atas keindahan dan kedalaman makna dalam Al-Qur’an telah menjadi
pusat perhatian studi-studi keislaman sejak masa klasik. Salah satu aspek paling
menonjol dari kemahiran linguistik Al-Qur’an adalah penggunaan perangkat stilistika
seperti tasybih (simile) dan isti‘arah (metafora) yang tidak hanya memperindah
bahasa, tetapi juga membawa lapisan makna yang mendalam. Surah Yasin, sering
disebut sebagai "jantung Al-Qur’an," merupakan surah yang kaya akan simbolisme
dan retorika yang menggerakkan aspek emosional dan spiritual pembaca (Nurafika et
al., 2022). Perangkat tasybih dan isti‘arah dalam Surah Yasin menunjukkan kekuatan
naratif dan argumentatif Al-Qur’an yang mampu menyampaikan pesan ketuhanan,
eksistensial, dan moral dalam bentuk yang mengena secara estetis maupun intelektual
(Hasanah et al., 2023).

Studi semantik terhadap Al-Qur'an membuka lapisan-lapisan makna yang
tidak hanya bersifat literal, tetapi juga implisit dan metaforis. Dalam pendekatan ini,
struktur semantis ayat-ayat Al-Qur’an dianalisis dalam relasinya dengan konteks
historis, kultural, dan teologis yang melingkupinya (Farah et al., 2022). Tasybih dan
isti‘arah sebagai bagian dari balaghah Qur’aniyah, memainkan peran penting dalam
membangun gambaran konseptual yang mendalam mengenai kehidupan, kematian,
dan kebangkitan, seperti yang terepresentasi secara khusus dalam Surah Yasin (Husna
& Somad, 2022). Oleh karena itu, eksplorasi terhadap dimensi semantik dari figur-
figur retoris ini menjadi sangat penting dalam mengungkap keindahan makna dan
relevansinya dalam kehidupan kontemporer.

Kendati tasybih dan isti‘arah telah lama menjadi objek kajian dalam tradisi
balaghah Arab klasik, pendekatan yang digunakan cenderung bersifat deskriptif-
retoris, terbatas pada penilaian keindahan ekspresi tanpa menggali kedalaman
struktur makna yang tersirat. Surah Yasin, sebagai bagian dari Al-Qur’an yang sarat
dengan figur-figur retoris tersebut, seringkali dikaji dalam kerangka tafsir tradisional
yang lebih menekankan dimensi spiritual dan fadhilahnya, namun belum
menempatkan tasybih dan isti‘arah dalam kerangka analisis semantik yang holistik
(Islamiati & Musthofa, 2024). Hal ini meninggalkan kekosongan dalam memahami
bagaimana struktur bahasa Qur’ani tidak hanya menyampaikan pesan tetapi
membentuk worldview tersendiri.

Solusi umum terhadap permasalahan ini adalah mengintegrasikan pendekatan
semantik modern yang memadukan teori makna kontekstual dengan pembacaan
teologis-filosofis. Pendekatan seperti yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, yang
memetakan relasi makna antar kata kunci dalam sistem semantik Qur’ani,
memungkinkan penelusuran terhadap kerangka konseptual dan nilai-nilai etis yang
mendasari ungkapan-ungkapan metaforis (Farah et al.,, 2022). Dengan demikian,
analisis terhadap tasybih dan isti‘arah tidak lagi bersifat kosmetik, melainkan menjadi
jalan masuk untuk memahami struktur pemikiran dan spiritualitas Islam
sebagaimana dibentuk oleh Al-Qur’an.

Kajian semantik Qur’ani modern telah banyak dikembangkan oleh tokoh
seperti Toshihiko Izutsu dalam karyanya God and Man in the Qur’an dan Ethico-
Religious Concepts in the Qur’an. Izutsu mengusulkan bahwa kata-kata dalam Al-
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Qur’an tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk jaringan makna yang saling
terkait dalam struktur semantis. Dalam konteks ini, metafora dan simile dalam Surah
Yasin dapat dianalisis untuk menunjukkan bagaimana Al-Qur'an membangun
pemahaman spiritual tentang kehidupan, kematian, dan kebangkitan melalui asosiasi
makna yang mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini membuka peluang baru
dalam memahami dinamika retoris Al-Qur’an secara fungsional dan konseptual
(Farah et al., 2022).

Di sisi lain, teori metafora konseptual yang dikembangkan oleh George Lakoff
dan Mark Johnson dalam Metaphors We Live By menunjukkan bahwa metafora
bukan hanya ornamen bahasa, tetapi cara utama manusia memahami dunia. Dalam
kerangka ini, isti‘arah dalam Al-Qur’an - seperti frasa kun fayakun - dapat dipahami
sebagai ekspresi metaforis dari kekuasaan Tuhan yang absolut, serta realitas metafisik
yang tidak terjangkau nalar biasa (Nurafika et al., 2022). Dengan menggabungkan
perspektif ini ke dalam kajian Qur’ani, dimensi spiritual dan transformasional dari
teks suci dapat lebih dijangkau dan dipahami secara mendalam.

Lebih lanjut, studi kontemporer dalam linguistik Qur’ani, seperti yang
dilakukan oleh Mohammad Abdel Haleem dan Hussein Abdul-Raof, juga
menekankan pentingnya memahami makna dalam konteks pragmatik dan diskursif.
Mereka menunjukkan bahwa makna tidak hanya dibentuk oleh struktur gramatikal
tetapi juga oleh niat komunikatif dan hubungan antarteks dalam Al-Qur’an. Hal ini
memperkuat argumen bahwa kajian terhadap tasybih dan isti‘arah harus melampaui
klasifikasi formal dan masuk ke dalam wilayah fungsionalitas semantik yang
berkontribusi terhadap pembentukan narasi Qur’ani secara utuh (Hasanah et al.,
2023).

Studi terhadap tasybih dan isti‘arah dalam Al-Qur’an secara umum telah
banyak dilakukan dalam kerangka balaghah klasik sebagaimana terlihat dalam karya
al-Jurjani (Dala’il al-I'jaz) serta dalam tafsir-tafsir tradisional seperti karya al-Tabari,
al-Qurtubi, al-Zamakhsyari, dan Wahbah az-Zuhaili. Fokus kajian-kajian ini terutama
tertuju pada aspek keindahan bahasa dan kekuatan retorisnya. Namun demikian,
pendekatan tersebut belum banyak mengeksplorasi dimensi semantik yang lebih
dalam, khususnya dalam konteks ayat-ayat tertentu seperti dalam Surah Yasin.
Dominasi pendekatan klasik ini mengakibatkan belum tergalinya secara maksimal
makna teologis dan filosofis yang terbungkus dalam bentuk retoris (Rozali et al., 2022).

Lebih lanjut, kajian yang secara khusus menganalisis peran tasybih dan
isti‘arah dalam membentuk worldview Qur’ani masih sangat terbatas. Belum ada
studi yang secara komprehensif menghubungkan dua figur retoris ini dengan struktur
semantik dan narasi spiritual Surah Yasin. Celah ini penting untuk diisi agar diperoleh
pemahaman yang lebih utuh tentang bagaimana bahasa simbolik Al-Qur’an bekerja
tidak hanya untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk membentuk pengalaman
keagamaan dan eksistensial pembaca (Kulsoom, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat
dalam Surah Yasin yang mengandung tasybih dan isti‘arah, serta mengeksplorasi
makna semantik dari figur-figur tersebut dalam konteks struktur surah. Fokus utama
diarahkan pada pemahaman bagaimana struktur semantik tersebut membentuk
narasi teologis dan spiritual yang khas dalam Al-Qur’an, serta mengungkap relevansi
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kontemporernya. Berdasarkan hipotesis bahwa tasybih dan isti‘arah dalam Surah
Yasin mengandung dimensi semantik mendalam yang mencerminkan pandangan
dunia Qur’ani tentang kehidupan, kematian, dan kebangkitan, penelitian ini
mengembangkan model interpretatif yang mengintegrasikan pendekatan Izutsu dan
teori metafora konseptual Lakoff & Johnson.

Kebaruan utama dari studi ini terletak pada integrasi pendekatan semantik
kontekstual dan metafora konseptual dalam kajian stilistika Qur’ani, khususnya
dalam satu surah yang sangat sentral seperti Yasin. Penelitian ini juga
memperkenalkan pembacaan yang memosisikan tasybih dan isti‘arah sebagai
perangkat eksistensial dan transformasional, bukan sekadar ornamen bahasa. Ruang
lingkup kajian terbatas pada analisis semantik terhadap 7-10 ayat terpilih dari Surah
Yasin, disertai pembacaan perbandingan terhadap tafsir klasik dan modern, untuk
mengungkap keindahan makna dan fungsinya dalam pembentukan narasi spiritual
Qur’ani.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif-deskriptif
dengan pendekatan analisis semantik kontekstual. Pendekatan ini dipilih karena objek
kajian berupa bahasa figuratif dalam bentuk tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin
yang memerlukan penelusuran makna mendalam secara kontekstual dan relasional.
Di samping itu, pendekatan ini diintegrasikan dengan teori stilistika dan
hermeneutika teks untuk memahami bagaimana struktur kebahasaan dalam ayat-ayat
tersebut merepresentasikan worldview Qur’ani yang transendental dan spiritual
(Sarajki¢, 2024; Calis, 2022). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan
bahwa tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin mengandung struktur semantik
mendalam yang tidak hanya bersifat retoris tetapi juga mencerminkan kosmologi
Islam dan konsep metafisik Qur’ani tentang kehidupan, kematian, serta kekuasaan
Ilahi.

Adapun data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer mencakup teks Al-Qur’an khususnya Surah Yasin dalam bahasa Arab,
terjemahan resmi dari Kementerian Agama RI dan Sahih International, serta berbagai
tafsir klasik dan kontemporer seperti karya al-Qurtubi, al-Zamakhsyari, al-Tabari, Ibn
‘Ashiar, dan Wahbah az-Zubhaili, hingga Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah.
Sementara itu, data sekunder mencakup literatur ilmiah dari tokoh linguistik semantik
seperti Toshihiko Izutsu, Muhammad Abdel Haleem, dan Hussein Abdul-Raof, serta
teori metafora dari George Lakoff dan Mark Johnson. Studi akademik dari jurnal-
jurnal bereputasi seperti Journal of Qur’anic Studies, Al-Bayan, Arabica, dan Studia
Islamika juga dijadikan referensi untuk memperkaya kerangka analisis interdisipliner
(AlAjmi, 2019; Msoke & Msuya, 2023; Primadana et al., 2023).

Tahapan analisis data dimulai dari proses identifikasi figur bahasa dalam Surah
Yasin dengan menandai ayat-ayat yang mengandung tasybih dan isti’arah
berdasarkan klasifikasi balaghah klasik. Langkah selanjutnya adalah menganalisis
kata-kata kunci dalam konteks lokal (ayat) dan global (struktur surah) menggunakan
pendekatan semantik relasional dari Izutsu, seperti analisis medan makna untuk
istilah maut, nar, haqq, khalaqna, dan kun fayakun (Izutsu, 2002; Haleem, 2020). Selain
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itu, analisis stilistika dilakukan untuk mengidentifikasi fungsi gaya bahasa dalam
struktur retoris ayat, terutama dalam memperkuat pesan eskatologis. Hasil dari
analisis tersebut diinterpretasikan secara hermeneutik untuk menggali relevansi
spiritual dan teologisnya dalam konteks pandangan dunia Qur’ani (Rahmatika, 2021;
Sami’in & Rahman, 2024).

Dalam menganalisis data, digunakan beberapa parameter utama, yaitu bentuk
figuratif (jenis tasybih dan isti’arah), struktur semantik kata, posisi stilistika dalam
struktur tematik surah, efek retoris terhadap pembaca, dan implikasi spiritual serta
teologis. Alat bantu yang digunakan antara lain kamus etimologi Arab seperti al-
Mu'jam al-Mufahras dan Lisan al-*Arab, serta teori medan makna (semantic field) dari
Izutsu. Pendekatan conceptual metaphor theory dari Lakoff & Johnson turut
digunakan sebagai alat banding dalam memahami konstruksi metaforis Qur’ani
secara konseptual dan kognitif (Lakoff & Johnson, 2003; Jia & Yang, 2023).

Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber, vyaitu dengan
membandingkan hasil analisis linguistik dan semantik dengan interpretasi para
mufassir dan hasil penelitian sebelumnya dari literatur akademik. Selain itu,
dilakukan peer-review diskursif dengan melibatkan pakar di bidang tafsir, linguistik
Arab, dan semantik Qur’ani untuk menguji validitas interpretasi dan konsistensi
argumen (Afiani, 2021; Hendricks et al., 2018). Pendekatan ini memungkinkan studi
berjalan dalam kerangka ilmiah yang ketat, namun tetap terbuka terhadap kekayaan
makna yang terkandung dalam teks suci, sebagaimana tuntutan dalam studi-studi
semantik dan spiritualitas Islam kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Tasybih dan Isti’arah dalam Struktur Surah Yasin

Hasil identifikasi terhadap ayat-ayat dalam Surah Yasin menunjukkan bahwa
tasybih dan isti‘arah tersebar secara strategis dalam struktur narasi surah untuk
membentuk intensitas tematik dan spiritual. Secara klasifikatif, ditemukan beberapa
jenis tasybih seperti tasybih mursal dalam ayat "jsiis J&3 Slazl 288" (Yasin: 45), yang
menggambarkan kaum yang dibinasakan sebagai batang kurma tumbang. Jenis ini
memperlihatkan eksplisitnya alat perbandingan (ka’annahu) dan wajah kemiripan
(keruntuhan total), memperkuat efek visual kehancurgn. Sementara itu, isti‘arah
tamtsiliyyah tampak dalam ayat "G (& 41 O Of G 2150 1) 3540 )" (Yasin: 82), yang
menggambarkan kehendak Tuhan sebagai tindakan penciptaan absolut, dengan
konstruksi metaforis yang menggambarkan kekuasaan Ilahi secara simbolik.

Analisis struktural menunjukkan bahwa figuratif-figuratif ini tidak disebarkan
secara acak, tetapi muncul pada titik-titik tematik krusial: fase peringatan, penolakan
kaum kafir, dan afirmasi kekuasaan Ilahi. Ini menunjukkan fungsi retoris tasybih dan
isti‘arah dalam memperkuat momen-momen naratif yang klimaks, sesuai dengan
fungsi balaghiyah dalam struktur Al-Qur’an (Aritonang et al., 2024). Ayat-ayat
figuratif ini juga menunjukkan konsentrasi tinggi pada bagian tengah hingga akhir
surah, di mana pesan eskatologis dan argumentasi teologis mencapai puncaknya.

Perbandingan antara tafsir klasik dan pendekatan semantik-modern
memperlihatkan perbedaan signifikan dalam mendekati tasybih dan isti‘arah. Tafsir
klasik seperti Qurtubi dan Zamakhsyari menekankan sisi kebahasaan dan keindahan
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susunan, serta makna konvensional dari perumpamaan dan metafora. Misalnya,
Qurtubi menafsirkan isti‘arah dalam kun fayakun sebagai ekspresi figuratif dari
perintah Tuhan yang tak terhalang oleh sebab-akibat fisikal. Di sisi lain, pendekatan
semantik-modern sebagaimana dikembangkan oleh Izutsu dan Abdel Haleem,
menyoroti relasi semantik antar konsep-konsep kunci, seperti kehendak, penciptaan,
waktu, dan keberadaan, sehingga isti‘arah tersebut dibaca sebagai konseptualisasi
simultanitas ontologis (Farah et al., 2022; Haleem, 2020).

Keunggulan pendekatan semantik terlihat dalam kemampuannya
mengungkap kedalaman makna yang tidak tercapai oleh pendekatan retoris klasik.
Figuratif seperti tasybih a‘jaz nakhl munga‘ir tidak hanya dipahami sebagai simbol
kehancuran, tetapi sebagai gambaran eksistensial dari pembalasan Ilahi terhadap
kesombongan manusia (Firdaus et al.,, 2022). Pendekatan ini memberikan konteks
spiritual dan psikologis terhadap makna retoris, memperluas cakupan interpretasi
dari deskripsi ke dalam kontemplasi eksistensial. Dengan demikian, semantik
kontekstual memberi ruang untuk menjadikan figuratif Qur’ani sebagai refleksi
worldview dan nilai moral Islam (Ahmad & Ghafar, 2025).

Temuan ini mengonfirmasi hipotesis bahwa tasybih dan isti‘arah dalam Surah
Yasin berfungsi lebih dari sekadar ornamen bahasa. Mereka adalah media representasi
makna metafisik dan spiritual yang dirancang untuk menggugah kesadaran
eksistensial pembaca. Dalam perspektif ilmiah, hal ini memperluas cara pandang
terhadap studi stilistika Qur’ani dengan menempatkan figuratif dalam interaksi
semantik yang dinamis. Implikasi ini penting bagi pengembangan studi tafsir tematik
dan linguistik Qur’ani yang lebih terintegrasi (Sayed, 2021).

Secara praktis, pemahaman mendalam atas tasybih dan isti’arah dalam Surah
Yasin dapat memperkuat kualitas tadabbur dan penghayatan spiritual umat Muslim
saat membacanya. Figuratif seperti ka’annahum a‘jaz nakhl tidak hanya menjadi alat
refleksi atas keadilan Tuhan, tetapi juga menjadi instrumen psikologis dalam
membangun kesadaran moral dan kerendahan hati. Figur kun fayakun memperluas
pemahaman atas konsep takdir dan kehendak Ilahi, sehingga menanamkan sikap
tawakkal yang lebih dalam. Dalam konteks pendidikan Islam dan pengembangan
kepribadian, analisis semacam ini memberikan pendekatan alternatif dalam
mengintegrasikan ilmu bahasa, teologi, dan spiritualitas Qur’ani secara aplikatif
(Alhaj et al., 2022; Husna & Somad, 2022). Dengan demikian, hasil ini tidak hanya
memperkaya wacana akademik dalam studi semantik Qur’aniyah, tetapi juga
menawarkan perspektif baru dalam praksis keagamaan kontemporer yang lebih
reflektif, holistik, dan kontekstual.

Analisis Semantik Tasybih sebagai Konstruksi Epistemologis

Analisis semantik terhadap tasybih dalam Surah Yasin menunjukkan bahwa
figuratif ini berperan sebagai konstruksi epistemologis, menjembatani realitas
metafisik dengan pengalaman empiris manusia. Tasybih berfungsi sebagai pengantar
makna, di mana konsep-konsep abstrak seperti kebangkitan, kekuasaan Ilahi, dan
kenabian diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat diindra. Misalnya, dalam ayat
WAL s s W G (Yasin: 78), tasybih digunakan untuk memperlihatkan ironi
epistemik: manusia mempertanyakan kebangkitan sambil melupakan hakikat
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penciptaannya sendiri. Ini adalah bentuk tasybih mursal yang menyandingkan
analogi penciptaan pertama sebagai bukti rasional kebangkitan kembali.

Medan makna (semantic field) kata-kata seperti maut (kematian), haqq
(kebenaran), khalagna (Kami menciptakan), dan nar (api neraka), seringkali dikaitkan
dengan penggunaan tasybih sebagai strategi konseptualisasi yang menjelaskan
transisi dari kehidupan fana menuju realitas akhirat. Misalnya, narasi tentang
kebangkitan dihubungkan dengan tasybih yang membandingkan tulang-belulang
mati dengan penciptaan awal —mengarahkan pembaca pada logika teologis tentang
kemungkinan hidup kembali. Di sini, tasybih tidak hanya menyampaikan makna
secara estetis, tetapi juga memfasilitasi epistemologi bayani dan burhani secara
bersamaan (Wahyudi, 2018; Zainuddin et al., 2022).

Dari sudut pandang klasik, para mufassir seperti al-Qurtubi dan al-
Zamakhsyari membaca tasybih dalam Surah Yasin sebagai bukti kebesaran retoris Al-
Qur'an dalam menjelaskan akidah dengan cara yang dapat dimengerti oleh
masyarakat awam. Tafsir klasik menekankan aspek keindahan dan kekuatan hujjah
bahasa, terutama saat menjelaskan ayat-ayat tentang kebangkitan. Namun,
pendekatan ini belum mengaitkan secara sistematis fungsi figuratif dengan struktur
epistemologis Qur’ani.

Sebaliknya, pendekatan semantik modern seperti yang ditawarkan oleh
Toshihiko Izutsu menempatkan tasybih dalam posisi sentral sebagai "semantic
nucleus" yang membentuk dan menghubungkan konsep-konsep metafisik secara
kontekstual. Misalnya, tasybih pada tema kebangkitan memunculkan hubungan
semantik antara konsep khalaqna dan haqq sebagai tanda kebenaran absolut dari
Tuhan atas ciptaan dan pengadilan-Nya. Ini menjadikan tasybih sebagai alat
pembentukan makna dan bukan sekadar perangkat retoris (Ahmad & Ghafar, 2025;
Walida, 2025).

Kajian semantik juga memperlihatkan bahwa tasybih di Surah Yasin menyertai
narasi tematik besar dalam struktur surah: dari kenabian, penolakan, hingga
penggambaran hari akhir. Ketika tasybih muncul dalam bagian narasi tentang azab,
ia tidak hanya memperkuat emosi pembaca tetapi juga memunculkan refleksi
eksistensial terhadap akibat menolak kebenaran (Kerwanto, 2022; Ma'mun, 2022).
Maka, tasybih tidak hanya bersifat didaktis, melainkan membentuk basis
epistemologis yang menjelaskan hubungan manusia dengan realitas ghaib.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa tasybih dalam Surah Yasin berperan
sebagai instrumen epistemik Qur’ani, khususnya dalam menjelaskan konsep
metafisika kepada audiens manusia yang terbatas oleh pengalaman empiris. Dalam
konteks ini, tasybih bukan hanya alat retorika, tetapi menjadi jembatan kognitif antara
wahyu dan nalar, antara Tuhan dan ciptaan-Nya. Secara ilmiah, ini memperluas
kerangka interpretasi terhadap teks suci dengan mengintegrasikan dimensi semantik
dan epistemologis yang belum banyak dieksplorasi dalam tafsir konvensional
(Mujahidin, 2018; Kamil et al., 2023).

Implikasi praktisnya sangat relevan dalam menjawab tantangan keimanan
modern yang cenderung skeptis terhadap hal ghaib. Tasybih memberikan bentuk
konkret kepada yang tak kasatmata —seperti azab, kebangkitan, dan keadilan Ilahi —
sehingga mampu menumbuhkan keimanan melalui imajinasi intelektual dan empati
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spiritual. Dalam pendidikan Islam, penggunaan tasybih Qur’ani dapat menjadi
metode pengajaran yang efektif dalam membumikan konsep-konsep akidah yang
abstrak ke dalam pemahaman kontekstual dan rasional (Zahrah, 2024; Calis, 2020).

Lebih jauh, ketika dihubungkan dengan hasil sebelumnya, tasybih di Surah
Yasin membuktikan konsistensi Al-Qur’an dalam membentuk narasi teologis yang
koheren melalui stilistika yang berdaya semantik tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur linguistik Al-Qur’an dirancang tidak hanya untuk menarik, tetapi juga untuk
menyusun epistemologi Qur’ani yang integral, menjadikan setiap ayat sebagai entitas
makna yang hidup dalam spiritualitas dan rasionalitas pembaca.

Fungsi Isti’arah sebagai Mekanisme Spiritualitas dan Emosi

Analisis terhadap isti’arah dalam Surah Yasin menunjukkan bahwa figur-figur
metaforis digunakan secara intensif untuk membangun kekuatan spiritual dan
emosional narasi. Salah satu contoh paling mencolok adalah frasa "3l & 3151 13 8340 )
H&8 (KA U (Yasin: 82), yang bukan sekadar bentuk deklarasi kekuasaan Tuhan,
melainkan isti’arah konseptual yang menggambarkan kehendak ilahi sebagai proses
penciptaan absolut yang tidak tunduk pada sebab akibat. Frasa ini mengaktifkan daya
imajinasi pembaca terhadap transendensi Tuhan yang melampaui nalar manusia,
sekaligus memperkuat efek spiritual tentang ketundukan total kepada kehendak-Nya.

Isti'arah dalam Surah Yasin juga memainkan peran penting dalam
menggambarkan azab dan rahmat secara visual dan emosional. Misalnya, metafora
kehancuran kaum yang dibinasakan dengan gambaran “batang kurma tumbang”
merupakan bentuk isti’arah visual yang mengilustrasikan kebinasaan eksistensial
dengan sangat kuat. Selain itu, narasi tentang penduduk surga yang diberikan
kenikmatan dalam bentuk “buah-buahan” dan “kedamaian” juga memanfaatkan
isti’arah untuk melukiskan suasana penuh rahmat yang mendalam (Primadana et al.,
2023). Penggunaan metafora ini konsisten dengan struktur narasi eskatologis dalam
Surah Yasin yang mengalir dari peringatan, penolakan, hingga ganjaran dan azab.

Dalam tradisi tafsir klasik, seperti al-Baydawi dan al-Qurtubi, isti’arah
umumnya dibaca sebagai perangkat balaghah yang memperindah ekspresi dan
menegaskan makna. Mereka memberikan penjelasan terhadap bentuk-bentuk
isti’arah sebagai wujud ketepatan pemilihan kata dalam menjelaskan sifat Tuhan, janji
surga, dan ancaman neraka. Namun demikian, pembacaan klasik masih terbatas
dalam mengeksplorasi aspek emosional dan spiritual dari penggunaan metafora.

Sebaliknya, pendekatan linguistik-kognitif seperti yang dikembangkan oleh
George Lakoff dan diterapkan dalam studi-studi modern Al-Qur’an memperlihatkan
bahwa isti’arah membentuk cara berpikir manusia tentang konsep spiritual. Dalam
kerangka metaphoric mapping, misalnya, isti’arah seperti “azab = kobaran api” atau
“manusia sombong = batang kurma tumbang” bukan hanya menggambarkan situasi,
tetapi mentransfer struktur konseptual dari pengalaman fisik menuju realitas
metafisik (Jia & Yang, 2023; AlAjmi, 2019). Di sini, metafora berfungsi bukan sebagai
hiasan retoris, tetapi sebagai sarana representasi konseptual terhadap worldview
Qur’ani.

Keunggulan pendekatan ini juga ditunjukkan oleh Msoke & Msuya (2023) yang
melihat isti’arah sebagai medium spiritualitas yang mampu memperdalam kesadaran

| Journal home page: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema



https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema

Vol. 5 No. 2 2025 pp. 537-550

whatbtidien p-ISSN: 2797-0838 ¢-ISSN: 2776-9305

keberagamaan. Penggunaan metafora dalam Surah Yasin menggugah respons
emosional mendalam, terutama melalui visualisasi suasana akhirat. Ini memperkuat
pesan moral dan memotivasi perubahan perilaku berdasarkan penghayatan
mendalam terhadap narasi. Oleh karena itu, isti’arah tidak hanya membentuk persepsi
estetis, tetapi juga membangun pengalaman spiritual yang mendalam (Nazar, 2022;
Hendricks et al., 2018).

Temuan ini memperlihatkan bahwa isti’arah dalam Surah Yasin memiliki
fungsi transformatif yang sangat kuat dalam membentuk kesadaran spiritual dan
pengalaman religius pembaca. Dari perspektif ilmiah, ini memperluas batasan studi
balaghah Qur’aniyah dengan memperkenalkan pendekatan kognitif-linguistik yang
menempatkan isti’arah sebagai konstruksi pengalaman religius dan bukan sekadar
struktur bahasa. Pendekatan ini membuka ruang baru dalam studi tafsir yang
menggabungkan linguistik, psikologi religius, dan estetika spiritual (Anvari &
Mirdehghan, 2022; Ervas et al., 2021).

Secara praktis, isti'arah memiliki nilai aplikatif yang tinggi dalam konteks
dakwah dan pendidikan Islam kontemporer. Di tengah budaya visual dan narasi
emosional masyarakat modern, penggunaan metafora Qur’ani dapat menjadi media
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai teologis. Isti’arah menjadi
alat untuk menjembatani nalar dan rasa, rasio dan iman, dalam menyampaikan pesan
ketuhanan secara mendalam. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan
spiritual modern yang cenderung rasionalistik dan skeptis terhadap simbolisme
agama (Msoke & Msuya, 2023; Primadana et al., 2023).

Dengan menghubungkan hasil sebelumnya, tampak bahwa Al-Qur’an secara
konsisten menggunakan struktur figuratif —baik tasybih maupun isti’arah —sebagai
alat epistemologis dan spiritual. Jika tasybih membantu menghubungkan konsep
abstrak dengan pengalaman empiris, maka isti’arah menggali lebih dalam melalui
resonansi emosional dan imajinasi spiritual. Ini menunjukkan desain linguistik dan
naratif Al-Qur'an yang bersifat interdisipliner: menyatukan logika, estetika, dan
spiritualitas dalam satu kesatuan wahyu.

Relevansi Makna Figuratif terhadap Worldview Qur’ani Kontemporer

Hasil sintesis terhadap tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin menunjukkan
bahwa bahasa figuratif tidak hanya bertujuan menghadirkan keindahan estetika,
tetapi juga menyampaikan realitas transenden melalui kerangka rasional dan puitik.
Tasybih, seperti dalam ayat " jasih JAS el e«—' ", membentuk representasi visual dari
kehancuran eksistensial, sedangkan isti’arah seperti "4&& (X" memproyeksikan
konsep kekuasaan absolut Tuhan secara metaforis dan konseptual. Figur-figur ini
membentuk narasi teologis yang tidak hanya menggugah emosi, tetapi juga
membentuk landasan pandangan dunia Qur’ani yang holistik.

Temuan ini memperlihatkan bahwa dalam Surah Yasin, makna figuratif
diposisikan secara strategis dalam struktur narasi untuk menyampaikan prinsip-
prinsip kosmologi Islam —hidup, mati, waktu, dan kekuasaan Ilahi—melalui cara
yang dapat dipahami oleh akal sekaligus dirasakan oleh hati. Dalam struktur naratif
eskatologis surah ini, penggunaan bahasa figuratif hadir pada titik-titik tematik
penting yang memperkuat pesan-pesan tentang kebangkitan, ganjaran, dan
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ketundukan makhluk terhadap Sang Pencipta (Rahmatika, 2021; Sami’in & Rahman,
2024). Maka, makna figuratif tidak hanya melayani fungsi retoris tetapi juga
epistemologis dan ontologis.

Ketika dibandingkan dengan narasi religius dalam kitab suci lain, seperti Kitab
Kejadian dalam tradisi Yahudi-Kristiani, posisi Al-Qur'an dalam sistem simbol
keagamaan dunia menunjukkan keunikan: bahasa figuratif Qur’ani tidak semata
berfungsi sebagai alegori, tetapi sebagai bentuk realisasi konseptual terhadap
kebenaran metafisik. Dalam pendekatan hermeneutika semantik modern, figur seperti
kun fayakun dipahami bukan hanya sebagai simbol linguistik, tetapi sebagai ekspresi
dari sistem nilai dan konsepsi waktu dalam kosmologi Islam (Afiani, 2021; Sarajkic,
2024). Berbeda dengan penekanan historis-linear dalam narasi religius Barat, Qur’an
menggabungkan transendensi dan imanenitas dalam satu sistem simbol yang utuh
(Ford et al., 2023).

Lebih jauh, pendekatan hermeneutika Qur’ani kontemporer mengungkap
bahwa tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin tidak berhenti pada keindahan retoris,
tetapi menjadi instrumen pembentukan worldview Qur’ani kontemporer. Dalam
pendekatan ini, makna figuratif tidak hanya menjelaskan ajaran tentang hidup dan
mati, tetapi membentuk pemahaman spiritual terhadap konsep waktu, sebab-akibat,
dan kuasa Tuhan (Calis, 2022). Penggunaan metafora tidak dikunci pada makna
literal, melainkan terbuka terhadap interpretasi ulang dalam dialog dengan pemikiran
modern dan spiritualitas global.

Temuan ini mempertegas bahwa bahasa figuratif dalam Surah Yasin berfungsi
sebagai mekanisme dialektis antara iman dan nalar, transendensi dan imanenitas, teks
dan konteks. Dalam kajian ilmiah, hal ini membuka arah baru bagi studi tafsir tematik
dan hermeneutika Qur’ani masa kini —khususnya dalam menjembatani pemahaman
klasik dan pembacaan kontemporer. Bahasa figuratif menjadi alat untuk menavigasi
antara makna literal dan makna konseptual, yang keduanya dibutuhkan untuk
memahami pandangan dunia Qur’ani secara utuh (Sarajki¢, 2024; Santosa & Prabowo,
2022).

Secara praktis, tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin dapat dijadikan dasar
untuk membangun wacana spiritualitas Islam yang relevan dengan masyarakat global
masa kini, yang sering kali haus akan bahasa religius yang bermakna sekaligus masuk
akal. Dalam dunia modern yang cenderung sekuler dan teknorasional, metafora
Qur’ani seperti kobaran api neraka atau kebangkitan dari tulang belulang menjadi
jendela untuk merenungi keterbatasan manusia dan keagungan Sang Pencipta secara
visual dan afektif (AlAjmi, 2019; Msoke & Msuya, 2023). Hal ini menunjukkan
kekuatan bahasa Qur’an dalam mempertahankan spiritualitas melalui estetika dan
simbolisme yang bersifat lintas zaman.

Temuan ini juga menunjukkan kesinambungan dengan hasil pada RD1.1,
RD2.1, dan RD3.1: bahwa tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin adalah elemen
integral dalam membentuk struktur narasi spiritual Qur'ani yang tidak hanya
menjelaskan, tetapi juga menyentuh, menggugah, dan membentuk. Bahasa figuratif
bukanlah ornamen, tetapi perangkat epistemik yang memungkinkan Al-Qur’an
berbicara kepada manusia di berbagai zaman dan peradaban. Dengan demikian, studi
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ini menegaskan peran penting makna figuratif dalam membangun pemahaman
holistik terhadap worldview Qur’ani yang relevan untuk zaman kini dan mendatang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tasybih dan isti’arah dalam Surah Yasin
tidak hanya berfungsi sebagai perangkat retoris untuk memperindah bahasa,
melainkan merupakan instrumen semantik yang membangun dan merepresentasikan
pandangan dunia Qur’ani secara mendalam. Melalui pendekatan analisis semantik
kontekstual, stilistika, dan hermeneutika, ditemukan bahwa struktur figuratif dalam
Surah Yasin memainkan peran penting dalam menjembatani konsep metafisik dengan
pengalaman empirik pembaca. Tasybih berperan sebagai penghubung kognitif
terhadap konsep kebangkitan dan kuasa Ilahi, sementara isti’arah mengaktifkan
imajinasi spiritual dan memperkuat intensitas emosional terhadap tema azab, rahmat,
dan ketuhanan. Makna figuratif ini terbukti membentuk struktur naratif yang koheren
dan transformatif dalam Surah Yasin, yang pada akhirnya menunjukkan bahwa
bahasa Al-Qur’an memiliki daya estetik, filosofis, dan teologis yang utuh. Studi ini
juga menegaskan relevansi bahasa figuratif Qur’ani terhadap spiritualitas modern dan
pemikiran kontemporer, menjadikannya bukan hanya sebagai kajian tekstual, tetapi
juga refleksi atas kehidupan dan keberagamaan masa kini. Penelitian ini membuka
ruang lanjutan untuk pengembangan tafsir tematik dan pendekatan semantik-
linguistik dalam studi Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan interdisipliner.
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